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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari ukuran 

perusahaan, umur listing, tingkat leverage, dan profitabilitas pada tingkat 

pengungkapan sukarela corporate governance pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2008 – 2011 dengan 

menggunakan 37 reksadana saham sebagai sampel penelitian. 

 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu 

1. Hasil pengujian ini secara empiris menunjukkan bahwa dari empat variabel 

independen yang diuji, terdapat satu variabel yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela corporate governance, 

yaitu ukuran perusahaan, sedangkan tiga variabel independen lainnya, yaitu 

umur listing, tingkat leverage, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela corporate governance 

2. Nilai adjusted R
2 

menunjukkan nilai sebesar 0,20. Hal ini berarti bahwa 20% 

tingkat pengungkapan sukarela corporate governance dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variabel ukuran perusahaan, umur listing, tingkat leverage, dan 
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profitabilitas. Sedangkan sisanya 80% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

di luar model regresi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan sukarela 

corporate governance dalam penelitian ini hanya terdiri dari empat 

variabel, yaitu ukuran perusahaan, umur listing, tingkat leverage, dan 

profitabilitas. Sementara masih banyak faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat pengungkapan sukarela corporate governance, 

misalnya seperti reputasi auditor, kepemilikan manajerial, proporsi 

komisaris independen, dan yang lainnya. 

2. Pemberian skor pengungkapan informasi laporan tahunan dinilai hanya 

pada skala kuantitas pengungkapan, dan tidak menilai kualitas informasi 

dari pengungkapan sukarela corporate governance. 

 

3. Berdasarkan hasil regresi, nilai adjusted R
 
square sebesar 20% sedangkan 

sisanya sebesar 80 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model regresi ini. Hasil ini dianggap masih terlalu 

kecil pengaruh variabel independennya terhadap variabel dependen. 
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  Saran 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut 

1. Bagi penelitian selanjutnya menambah atau mengganti variabel independen, 

mengingat banyak variabel lain yang berperan dalam mempengaruhi tingkat 

pengungkapan sukarela corporate governance. 

2. Memperpanjang periode penelitian dengan menambah tahun pengamatan dan 

memperbanyak jumlah sampel untuk penelitian yang akan datang. 

3. Memperbaiki instrumen penelitian dengan menambahkan item-item 

pengungkapan sukarela corporate governance yang belum tercakup dalam 

instrumen yang digunakan. 

 

5.4 Implikasi  

 

1. Bagi perusahaan, agar memberi perhatian yang lebih besar dalam 

pengungkapan corporate governance dalam laporan tahunan sehingga 

transparansi praktik corporate governance berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. 

2. Bagi lembaga regulator, agar meningkatkan kualitas standar dalam 

menetapkan peraturan pengungkapan corporate governance yang sudah ada 

mengingat minimnya tingkat transparansi praktik corporate governance pada 

perusahaan publik. 

 


